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ABSTRAK

Pada tahun 2019, Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No 11 Tahun 2019 mempercepat pelarangan expor nikel mentah menjadi tahun 2020,
yang seharusnya diterapkan pada tahun 2022. Kebijakan tersebut dibuat berdasarkan motivasi
pemerintah untuk dapat melakukan pertambahan nilai kepada bijih nikel. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan apakah upaya yang diberikan pemerintah melalui peraturan ini
merupakan langkah yang tepat untuk dilakukan dan mampu memberikan peningkatan nilai
kompetitif produk nikel Indonesia. Permasalahan ini akan ditinjau melalui konsep Competitive
Strategy karya Michael Porter yang akan melihat posisi kompetitif sebuah industry pada ranah
fundamentalnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
metode penelitian deskriptif analitis. Dengan menggunakan data primer dan sekunder yang
didapat melalui wawancara dan dokumentasi yang di peroleh dari Direktorat Jenderal Mineral
dan Batubara Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Indonesia dan Indonesian Smelter
& Mineral Processing Association serta literatur dari berbagai sumber yang relevan. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan pemerintah dengan menerapkan Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral No 11 Tahun 2019 merupakan tindakan yang tepat. Dengan
penerapan kebijakan tersebut membuat nilai kompetitif nikel yang dimiliki Indonesia
meningkat. Kebijakan ini membuat Indonesia sebagai suppliers produk nikel menjadi
diuntungkan dengan mendapatakan pertambahan nilai pada produknya yang mendorong
peningkatan nilai kompetitif sehingga membuat posisi kompetitif nikel Indonesia lebih tinggi
dalam persaingan yang ada.

Kata kunci: Nikel, Nilai Kompetitif, Strategi Kompetitif

Indralaya, Juli2021

Mengetahui,
-~
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si Ferdiansyah Rivai, S.IP., MA
NIP. 197905012002121005 NIP. 198904112019031013

Disetujui Oleh,




ABSTRACT

In 2019. the Government of Indonesia through Regulation of the Minister of Energy and
Mineral Resources No. 11 of 2019 accelerated the ban on raw nickel exports to 2020, which
should have been implemented in 2022. The policy was made based on the government's
motivation to be able to add value to its nickel ore. This study aims to explain whether the
efforts given by the government through this regulation are the right steps to take and are able
to increase the competitive value of Indonesian nickel products. This problem will be reviewed
through the concept of Competitive Strategy by Michael Porter which will look at the
competitive position of an industry in its fundamental. This study uses a qualitative approach
using descriptive analytical research methods. By using primary and secondary data obtained
through interviews and documentation from the Directorate General of Mineral and Coal, the
Indonesian Ministry of Energy and Mineral Resources and the Indonesian Smelter & Mineral
Processing Association as well as literature from various relevant sources. The results of this
study indicate that the government's action by implementing the Regulation of the Minister of
Energy and Mineral Resources No. 11 of 2019 is the right action. With the implementation of
this policy, the competitive value of nickel in Indonesia has increased. This policy makes
Indonesia as a supplier of nickel products benefit from getting value added to its products
which encourages an increase in competitive value so as to make Indonesia’s nickel competitive
position higher in the existing competition,

Keywords: Nickel, Competitive Value, Competitive Strategy
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Nikel bukanlah hal yang baru bagi kita, karena sedari dulu nikel merupakan salah
satu jenis logam yang yang memiliki banyak kegunaan karena sifatnya yang keras tetapi
mudah dibentuk, anti karat, dan fisiknya tetap bertahan meskipun terkena suhu ekstream
membuanya menjadi pilihan yang tepat untuk diolah dan menghasikan berbagai macam
produk yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Seperti stainless steel pada alat
makanan dan medis, transportasi, asrsitektur, dan infrastruktur air. Nikel juga dapat
digunakan sebagai logam pelapis (plating) pada koin, industri otomotif, peralatan listrik serta

berbagai campuran nikel yang dapat diubah menjadi pipa, peralatan hidrolik, dan kondenser.

Saat ini nikel menjadi salah satu produk komoditas yang menjadi primadona bagi
seluruh dunia. Nikel sekarang lebih dikenal sebagai komponen utama dalam pembuatan
baterai isi ulang yang digunakan pada handphone, mobil listrik dan bahkan juga dapat
digunakan sebagai power bank raksasa. Nikel menjadi pilihan karena kemampuan akan
penyimpanan yang lebih besar (storage capacity) dan kepadatan energi yang lebih tinggi
(energy density) namun dengan ongkos lebih murah (Setiaji, 2019). Berdasarkan hasil kajian
dari Kementrian Koordinator Bidang Kemaritiman, Andri Budhiman pada acara diskusi
publik “Moratorium Ekspor Nikel dan Hilirisasi Mineral Dalam Negeri” memaparkan
bahwa baterai memiliki porsi sebanyak 40% dari total biaya untuk pembuatan sebuah mobil

listrik (Herman, 2019).

Nikel menjadi produk komoditas yang penting karena kini mulai menjadi pilihan

sebagai sumber energi alternatif yang nantinya akan menggantikan energi fosil yang sedari
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dulu menjadi andalan. Sumber energi fosil menjadi pilihan karena disamping harganya yang
murah, ketersediaan produknya yang banyak serta mudahnya akses terhadap produk ini
membuat hampir seluruh negara telah menggunakannya sebagai sumber energi utama bagi
negaranya. Namun sumber energi fosil memiliki beberapa kekurangan yang membuatnya
mulai ditinggalkan. Hasil pembakaran dari produk ini sering kali terkendala akan masalah
kebersihan. Hasil pembakaran dari produk yang menggerakkan hampir seluruh kegiatan
masyarakat mulai dari industri hingga kendaraan bermotor ini ternyata menyumbang limbah
gas CO2 yang tergolong sebagai gas rumah kaca. Efek rumah kaca akan menciptakan radiasi
sinar infra merah yang akan kembali ke permukaan bumi yang dapat menciptakan
pemanasan global sehingga menggangu keberlangsungan ekosistem di bumi seperti
mencairnya gunung-gunung es di kutub, meningkatnya suhu permukaan bumi,
meningkatnya suhu air laut, dan hilangnya pulau pulau kecil karena abrasi air laut (Harjanto,

2008) .

Sadar akan masalah ini membuat orang mulai mencari solusi dengan mencari sumber
energi yang lebih ramah terhadap lingkungan. Energi yang ramah terhadap lingkungan atau
energi hijau (green energy) dapat dikatakan sebagai obat dari masalah yang disebabkan dari
sumber energi fosil. Green energy sangat diharapkan karena memiliki sifat yang ramah
terhadap lingkungan membuatnya menjadi pilihan yang tepat untuk mengganti sumber
energi berbahan dasar fosil yang dapat merusak lingkungan. Hal ini lantas membuat seluruh

negara di dunia mulai beralih menggunakan green energy.

Perubahan tren ini juga tertuang dalam bentuk formalnya yaitu Kesepakatan Paris
(Paris Agreement 2015). Paris Agreement merupakan kesepakatan yang berkenaan dengan
lingkungan. Kesepakatan yang disetujui oleh hampir seluruh negara di dunia bersepakat

untuk mengatasi perubahan iklim dan dampak negatif yang menyertainya. Kesepakatan ini
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dibuat untuk dapat mengurangi emisi gas karbon dalam upaya untuk membatasi kenaikan

suhu global yang telah mencapai 2°C (Sutrisno, 2020).

Paris Agreement secara tidak langsung menciptakan perubahan tren kedapan yang
membuat penggunaan energi yang ramah ligkungan menjadi prioritas. Hal ini lantas
membuat Indonesia menjadi salah satu pemilik sumber daya dan cadangan nikel terbesar
dunia akan sangat diuntungkan. Persediaan nikel mentah dalam bumi dibedakan menjadi dua
yakni sumber daya dan cadangan. Sumber daya yaitu jumlah total material nikel yang
tedapat di kerak bumi. Jumlah material nikel yang terdapat di kerak bumi tersebut dilakukan
eksplorasi dan ditentukan nilai potensi ekonominya maka disebut sebagai cadangan nikel
(Mohamad D. Revindo, 2020). Berdasarkan pemetaan Badan Geologi pada bulan Juli tahun
2020, mereka memperkirakan sumber daya biji nikel yang dimiliki Indonesia sebesar 11.887
juta ton (ter eka 5.094 juta ton, terunjuk 5.094 juta ton, terukur 2.626 ton, hipotetik 228 juta
ton). Pada tahun 2009 Indonesia merupakan produsen bijih nikel terbesar dunia. Dimana
dengan total 2,67 juta ton produksi nikel di seluruh dunia, Indonesia sendri telah
memproduksi 800 ribu ton, hampir dua kali lipat jika dibandigkan dengan Filipina yang
menempati posisi kedua sebanyak 420 ribu ton, Rusia 270 ton, dan Kaledonia Baru 220 ribun
ton (Kepala Biro Komunikasi L. I., 2020). Dengan proyeksi kepemilikan seperti itu dapat
dipastikan bahawa Indonesia merupakan pemilik sumber daya peringkat kedua terbesar
dunia dibawah Australia dan pemilik cadangan nikel terbesar di dunia.

Berikut merupakan tabel pohon industri nikel dunia, melalui tabel ini diharapkan
mampu memberikan gambaran untuk memahami porsi kepemilikan nikel yang dimiliki
Indonesia di dunia dibandingkan dengan negara-negara lain dalam segi sumber daya dan

cadangan yang tersedia.
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Cadangan
Sumber Daya Dunia Dunia
Negara Nilai Persentase Negara Nilai Persentase
Australia 43.407.500 15% Indonesia 21.000.000 24%
Indonesia 33.291.000 11% Australia 19.000.000 22%
Afrika
Selatan 33.216.300 11% Brazil 11.000.000 13%
Rusia 24.418.000 8% Rusia 7.600.000 9%
Kanada 21.923.100 7% Kuba 5.500.000 6%
Filipina 18.013.400 6% Filipina 4.800.000 6%
Afrika

Brazil 16.441.700 6% Selatan 3.700.000 4%
Kuba 16.174.000 5% Tiongkok 2.800.000 3%
New
Caledonia 15.016.000 5% Kanada 2.700.000 3%
Tiongkok 6.002.000 2% Guatemala 1.800.000 2%
Negara Negara
Lainnya 68.287.100 23% Lainnya 6.500.000 8%

Total 296.190.100 100% Total 86.400.000 100%

Sumber:Diolah dari nikelinstitute.org, 2021

Indonesia seharusnya sadar bahwa nikel merupakan produk yang sangat dibutuhkan

sebagai komponen utama pembuatan mobil listrik harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya. Karena faktanya selama berpuluh tahun Indonesia hanya melakukan ekspor nikel

yang masih mentah atau berbentuk bijih. Hal ini sangat disayangkan, karena jika produk ini

diolah di dalam negeri, pasar dunia akan menghargainya lebih dari 10 kali lipat dan bahkan

mencapai 200 kali lipat daripada harga nikel yang masih berbentuk bijih. Ditambabh lagi jika

Indonesia dapat mengembangkan produk komoditas ini di dalam negeri sehingga membuat

Indonesia menjadi pemegang peran penting bagi industri baterai isi ulang.
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Cerahnya prospek komoditi nikel sayangnya belum dapat dimanfaatkan dengan
maksimal. Hingga saat ini hilirisasi produk ini belum dapat dilakukan secara penuh. Kondisi
ini diperparah karena adanya inkonsistensi kebijakan Pemerintah Indonesia dalam melarang
ekspor nikel dalam keadaan mentah. Dalam sejarahnya pemerintah Indonesia sebenarnya
telah membuat undang-undang yang mengatur akan pentingnya melakukan hilirisasi nikel
mentah sebelum dilakukan ekpsor. Aturan tersebut di atur di dalam UU Nomor 4 tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang tidak memperbolehkan adanya ekspor
nikel dalam keadaan mentah. Di dalam Pasal 103 juga sudah diatur tentang keharusan bagi
pemegang lIzin Usaha Pertambangan dan lzin Usaha Pertambangan Khusus Operasi
Produksi diharuskan mampu mengolah dan memurnikan hasil tambang sebelum di ekspor
keluar negeri. Pada pasal 170 menerangkan bahwa pemegang Izin Usaha Pertambangan dan
Izin Usaha Pertambangan Khusus Operasi Produksi harus mampu melakukan pemurnian
tersebut selambat-lambatnya lima tahun setelah UU tersebut diundangkan yang berarti akan

berlaku pada 12 Januari 2014 lalu.

Akan tetapi pada tanggal 11 Januari 2014 pemerintah menerbitkan Peraturan Menteri
ESDM Nomor 1 Tahun 2014 tentang Kriteria Peningkatan Nilai Tambah. Di dalam
peraturan tersebut menegaskan pemegang kontrak karya sesuai dengan Pasal 170 UU
Minerba bisa melakukan expor mineral mentah dalam jumlah tertentu hingga tiga tahun
kemudian sejak diterbitkanya peraturan tersebut. Itu berarti mulai 12 Januari 2017 hanya
mineral yang sudah dilakukan pemurnian terlebih dahulu yang diizinkan untuk di ekspor.
Akan tetapi, lagi-lagi ditahun 2017 pemerintah merevisi aturan yang dibuatnya dengan
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara, pemerintah sekali lagi memberikan
kelonggaran ekspor mineral mentah kepada pengusaha tambang namun dengan beberapa

syarat yang harus dipenuhi seperti diwajibkan untuk mengubah izin Kontrak Karya menjadi
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Izin Usaha Pertambangan atau Izin Usaha Pertambangan Khusus. Dan setelah melakukan
perubahan izin, pengusaha tambang juga diharuskan membangun fasilitas pemurnian atau
smelter dalam jangka waktu lima tahun kedepan. Tepat satu tahun berikutnya, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 25 Tahun 2018 yang
mengatur tentang larangan untuk mengekspor nikel Ore yakni nikel yang berkadar lebih
kecil dari 1,7%. Dengan begitu larangan ekspor nikel berbentuk bijih itu akan benar-benar

berlaku pada tahun 2022.

Namun tiba-tiba pada akhir tahun 2019 sesuai dengan Peraturan Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral No.11 tahun 2019, Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan
untuk mempercepat larangan ekspor nikel tersebut menjadi tanggal 1 Januari 2020.
Percepatan tersebut di dasari oleh tujuan utama pemerintah dalam menciptakan peningkatan
nilai tambah nikel melalui hilirisasi dan juga dimotivasi oleh keinginan pemerintah dalam
mengambil kesempatan ditengah perubahan tren kendaraan bermotor dengan melakukan
pengembangan kendaraan listrik di Indonesia. Disamping itu, kesadaran pemerintah akan
ketahanan cadangan nikel nasional yang sebesar 698 Juta ton tidak mampu mensuplai
fasilitas pemurnian dalam jangka panjang dan diperkirakan hanya mampu bertahan selama
7,3 tahun (Kepala Biro Komunikasi L. 1., 2019). Dengan ketersediaan nikel yang terbatas
membuat smelter yang telah dibangun di dalam negeri dikhawatirkan tidak mendapatkan
bahan nikel untuk di olah, sehingga mau tidak mau pemerintah harus mengambil tindakan
antisipatif berupa percepatan larangan expor nikel. Ketersedian yg terbatas itu dapat terjadi
karena untuk cadangan nikel yg tersedia tersebut masih memerlukan izin dalam proses

penggaliannya.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas penulis tetarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut yang berjudul: “Upaya Peningkatan Nilai Kompetitif Produk Nikel
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Indonesia Melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 11 Tahun 2019~
yang akan ditinjau melalui pendekatan Competitive Strategy dari Michael Porter yang akan
melihat bagaimana posisi kompetitif industri nikel di Indonesia. Sehingga nantinya akan
mendapatkan hasil apakah percepatan larangan ekspor nikel ini merupakan langkah yang

tepat untuk diambil oleh pemerintah Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengajukan pertanyaan penelitian berupa
Mengapa Pemerintah Indonesia Mengeluarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No 11 Tahun 2019 dalam Upaya Peningkatan Nilai Kompetitif Produk Nikel

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk melihat apakah tindakan Pemerintah Indonesia dengan mengeluarkan
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 11 tahun 2019 tentang percepatan
larangan expor nikel merupakan langkah yang tepat dengan melihat urgency dan kondisi
yang tengah terjadi. Serta mengetahui posisi kompetitif yang dimiliki industri komoditas
nikel di Indonesia pada arena fundamentalnya dimana persaingan itu terjadi melalui

pendekatan Competitive Strategy

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan wacana baru dalam kajian
Perdagangan Internasional mengenai bagaimana cara meningkatkan nilai kompetitif suatu

komoditas bagi suatu negara.
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1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis
Adapun manfaat praktis yang didaptkan melalui peneleitian ini yakni dapat menjadi
bahan diskusi bagi pembuat kebijakan dan pihak yang berkepentingan lain dalam proses

pembuatan kebijakan terkait sektor pertambangan di negaranya.



Universitas Sriwijaya

DAFTAR PUSTAKA

Altenburg, T. (2011). Industrial Policy in Developing Countries: Overview and leassons
from seven country cases. German Development Insititute Discussion Paper 4, 83.

Asmarini, W. (2020, 07 24). Kisruh Nikel, Pihak Smelter Diminta Serap Nikel Kadar
Rendah. Retrieved from CNBC Indonesia:
https://www.cnbcindonesia.com/news/20200924180728-4-189297/kisruh-nikel-
pihak-smelter-diminta-serap-nikel-kadar-rendah

Bugin, B. (2007). Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan lImu
Sosial lainnya. Jakarta: Putra Grafika.

CNN Indonesia. (2021, 02 23). Prospek Cerah Industri Nikel di Indonesia Tahun Ini.
Retrieved from cnnindonesia.com:
https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20210223083551-85-609643/prospek-
cerah-industri-nikel-di-indonesia-tahun-ini

Dirjen Minerba Kementrian ESDM. (2020). Laporan Kinerja. Jakarta: Kementerian Energi
dan Sumber Daya Mineral Indonesia.

Durrant, A. (2019, 12 10). Indonesian nickel ore ban: who will fill the supply gap? Retrieved
from Wood Mackenzie: https://www.woodmac.com/news/opinion/Indonesian-
nickel-ore-ban-who-will-fill-the-supply-gap/

Haffiyan, D. R. (2020, 10 15). Vale (INCO) dan Antam (ANTM) Ekspansi Smelter Nikel
HPAL Bernilai Triliunan. Retrieved from Market.bisnis:
https://market.bisnis.com/read/20201015/192/1305333/vale-inco-dan-antam-antm-
ekspansi-smelter-nikel-hpal-bernilai-triliunan

Hamidi. (2004). Metode Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian. Malang: UMM Press.

Harjanto, N. T. (2008). Dampak Lingkungan Pusat Listrik Tenaga Fosil Dan Prospek Pltn
Sebagai Sumber Energi Listrik Nasional. Pusat Teknologi Bahan Bakar Nuklir. Junal
BATAN. Retrieved from
http://jurnal.batan.go.id/index.php/pin/article/viewFile/2546/2330

Herman. (2019). Ini Alasan Pemerintah Percepat Larangan Ekspor Nikel. Jakarta:
BeritaSatu.com.

Industri. Kontan. (2017, 05 08). Kemperin: Nilai investasi smelter capai Rp 227,6 T.
Retrieved from Industri. Kontan: https://industri.kontan.co.id/news/kemperin-nilai-
investasi-smelter-capai-rp-2276-t

International Organization for Standardization (ISO). (2006). International Standard, 1SO
14044. International Organization for Standardization, (pp. Environmental
management — Life cycle assessment - Requirements and guidelines). Geneva.



Universitas Sriwijaya

Jowitt, G. M. (2014). A Detailed Assessment of Global Nickel Resource Trends and
Endowments. Society of Economic Geologists, Economic Geology, 1813-1841.

Kepala Biro Komunikasi, L. I. (2019). Bijih Nikel Tidak Boleh Diekspor Lagi per Januari
2020. Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia. Retrieved
from https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/bijih-nikel-tidak-boleh-
diekspor-lagi-per-januari-2020

Kepala Biro Komunikasi, L. I. (2020). Hilirisasi Nikel Ciptakan Nilai Tambah dan Daya
Tahan Ekonomi. Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral Republic Indonesia.
Retrieved from https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/hilirisasi-nikel-
ciptakan-nilai-tambah-dan-daya-tahan-ekonomi

Korinek, K. F. (2013). Economics of Export Restrictions as Applied to Industrial Raw
Materials. OECD Trade Policy Papers, No. 155, OECD Publishing.
doi:https://doi.org/10.1787/5k46j0r5xvhd-en.

Labory, P. B. (2006). International Handbook on Industrial Policy. Northampton: Edward
Elgar Publishing.

Laksamana Madya TNI Dr. Desi Albert Mamahit, M. (2021, 04 07). Upaya Peningkatan
Nilai Kompetitif Nikel Indonesia Melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber
Daya Mineral No 11 Tahun 2019. (F. Azim, Interviewer)

Layanan Informasi Publik Kementerian ESDM Republik Indonesia. (2017, 11 13). The 5th
Indonesia-China Energy Forum Bilateral . Retrieved from Kementerian Energi dan
Sumber DayaMineral Republik Indonesia: https://www.esdm.go.id/en/media-
center/newsarchives/the-5th-indonesia-china-energy-forum-icef-v-forum-bilateral-
salingmenguntungkan-indonesia-rtt

Marcin, A. .. (2020). Analysis of the Foreign Policy of the Country Through its
Determinants, Structure and Instruments:Potential Research Scenarios. Historia i
Polityka, 32(39) pp. 39-51.

Meilanova, D. R. (2020, 10 13). Mengapa Pengusaha Smelter Sulit Jalankan Aturan Harga
Patokan Nikel? Retrieved from ekonomi.bisnis.com:
https://ekonomi.bisnis.com/read/20201013/44/1304530/mengapa-pengusaha-
smelter-sulit-jalankan-aturan-harga-patokan-nikel

Mettalbulletin. (2009, 04 24). (AMM) Search for nickel substitutes slows, but a rebound
likely. Retrieved from mettalbulettin.com:
https://www.metalbulletin.com/Article/2187895/AMM-Search-for-nickel-
substitutes-slows-but-a-rebound-likely.html

Moelong, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Pt Remaja Rosdakarya.

Mohamad D. Revindo, P. &. (2020, Januari). Posisi Indonesia dalam Produksi Mineral Nikel
dan Hasil Olahan Nikel di Dunia. ISSN 2620-9179 SERI ANALISIS EKONOMI,
TRADE AND INDUSTRY BRIEF, 1.

10



Universitas Sriwijaya

Mordor Intelligence. (2020, 20 12). NICKEL MARKET - GROWTH, TRENDS, COVID-19
IMPACT, AND FORECASTS (2021 - 2026). Retrieved from
https://www.mordorintelligence.com/industry-reports/nickel-
market?gclid=Cj0KCQjw5auGBhDEARISAFYyNmM9GB2rrmLN4FGOEEIABa-
ICSVQTRMjV9C0DaMYaJO-NXIrr8tWI9HESwaAiheEALwW_wcB

Mraz, S.J. (2019). New Lithium Battery Design Eliminates Costly Cobalt and Nickel. Thilisi:
Machine Design.

Muas, A. M. (2019). Upaya China Dalam Memenuhi Kebutuhan Nikel Dalam Negeri Pasca
Kebijakan UU MINERBA No. 04 Tahun 2009 di Indonesia. eJournal Ilmu
Hubungan Internasional. 7 (3), 1199-1208.

Nickel Institute. (2021, 06 21). Nickel Reserves. Durham, North Carolina.

Nickel Magazine. (2018). Energy Transition: Nickel helping to combat climate change.
NICKEL, VOL. 33 NO.1, 7.

Nickel Magazine. (2018). Energy Transition: Nickel helping to combat climate change.
NICKEL, VOL. 33, NO. 1, 6.

Nurdin, I. &. (2019). Metodologi Penelitian Sosial. Surabaya: Media Sahabat Cendikia.

Petriella, Y. (2020, 04 24). Kementerian ESDM atur Tata Niaga Nikel. Retrieved from
Ekonomi.bisnis.com:
https://ekonomi.bisnis.com/read/20200424/44/1232096/kementerian-esdm-atur-
tata-niaga-nikel

Porter, M. E. (1985). Competitive Advantage: Creating and Sustaining Superior
Performance. New York: Free Press.

Pribadi, A. (2019, 09 2). Bijih Nikel Tidak Boleh Diekspor Lagi per Januari 2020. No
549.Pers/04/SJ1/2019. Retrieved from Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik  Indonesia:  https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/bijih-
nikel-tidak-boleh-diekspor-lagi-per-januari-2020

Ratriani, V. R. (2019, 12 13). Seberapa Penting Nikel dari Indonesia hingga Pelarangan
Ekspornya  Digugat Uni  Eropa? Retrieved from  KOMPAS.com:
https://www.kompas.com/tren/read/2019/12/13/160751665/seberapa-penting-nikel-
dari-indonesia-hingga-pelarangan-ekspornya-digugat?page=all

Republik Indonesia. (2018). Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 25 tahun 2018 Tentang Pengusahaan Pertambangan Mineral dan
Batubara. Jakarta: Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia.

Republik Indonesia. (2019). Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia Nomor 11 tahun 2019 Tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri
Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 25 Tahun 2018 Tentang Pengusahaan
Pertambangan Mineral dan Batubara. Jakarta: Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral Republik Indonesia.

11



Universitas Sriwijaya

Reuters Staff. (2018, 12 25). Japan's Sumitomo Metal sees global nickel deficit nearly
halving in 2019. Retrieved from Reuters: https://www.reuters.com/article/sumitomo-
mtl-min-nickel-idUSL3N1YT23M

Setiaji, H. (2019). Dari Sendok Sampai Mobil Listrik, Ini Dia Kegunaan Nikel. Retrieved
from CNBC Indonesia: https://www.cnbcindonesia.com/news/20190903175739-4-
96863/dari-sendok-sampai-mobil-listrik-ini-dia-kegunaan-nikel/2

Shivani Singh, M. N. (2021, 01 20). Indonesia stays China's second-biggest nickel ore
supplier despite export ban. Retrieved from Reuters:
https://www.reuters.com/article/china-economy-trade-nickel-idUSL4N2JP36N

Siagian, S. P. (2002). Kiat Meningkatkan Produktivitas kerja,. Jakarta, PT Rineka Cipta.
Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Suhartono, 1. d. (2019). Kebijakan Percepatan Larangan Ekspor Ore Nikel dan Upaya
Hilirisasi Nikel. Pusat Penelitian Badan Keahlian DPD RI, Vol X, No. 23/1, 19.

Sulistyo, E. (2021, 02 03). Nikel & Kedaulatan Minerba. Retrieved from Ekonomi.Bisnis:
https://ekonomi.bisnis.com/read/20210203/44/1351621/nikel-kedaulatan-minerba

Sutrisno, E. (2020). Memainkan Kendang Industri Nikel Dunia. Jakarta: Indonesia.go.ld.
Retrieved from https://indonesia.go.id/narasi/indonesia-dalam-
angka/ekonomi/memainkan-kendang-industri-nikel-dunia

Thomas. (2021, 06 22). Types of Nickel Alloys. Retrieved from Thomas Net:
https://www.thomasnet.com/articles/metals-metal-products/types-of-nickel-alloys/

Tom Daly, E. C. (2021, 01 20). Indonesia stays China's second-biggest nickel ore supplier
despite export ban. Retrieved from Reuters: https://www.reuters.com/article/china-
economy-trade-nickel-idUSL4N2JP36N

Tyson, L. D. (1992). Who's Bashing Whom? Trade Conflict in High-Technology Industries.
Washington DC: Peterson Institute for International Economics.

UNCTAD. (2015). Report of the Global Commodities Forum 2015. UNCTAD/SUC/2015/1.
(p. Global Commodities Forum). Geneva and New York: United Nation Conference
on Trade and Development.

UNCTAD. (2017). Using trade policy to drive value addition: Lessons from Indonesia’s ban
on nickel exports. Geneva: United Nations Conference on Trade and Development.

WTO. (2010). World Trade Report 2010: Trade in Natural Resources. Geneva: World Trade
Report. World Trade Organization (WTO). Retrieved from www.wto.org.

12



